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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri karet merupakan salah satu industri terbesar di Indonesia. Terdapat dua 

jenis industri karet yang banyak dikelola di Indonesia yaitu, pengolahan lateks pekat 

dan karet remah. Bila tidak dikelola dengan benar pengolahan karet lateks dapat 

menghasilkan buangan yang menimbulkan isu lingkungan. Limbah cair karet 

mengandung asam sulfat dan amonia yang berasal dari penambahan zat saat proses 

pengolahan lateks. Asam sulfat ditambahkan pada pengolahan karet lateks pada proses 

pembekuan lateks. Asam sulfat akan mengalami dekomposisi sehingga berubah 

menjadi hidrogen sulfida (Susanto dkk, 2014). Amonia berfungsi sebagai zat pemantap 

atau zat antikoagulan lateks, hal ini menyebabkan limbah cair industri karet 

mengandung nitrogen (Komala dkk, 2007). Hidrogen sulfida dan amonia merupakan 

faktor penyebab timbulnya bau yang tidak sedap pada limbah cair karet. 

Berbagai komponen senyawa terdapat pada limbah cair karet apabila dalam 

konsentrasi yang cukup tinggi akan mengakibatkan pencemaran lingkungan. Salah 

satunya nitrogen yang berasal dari amonia dapat memicu terjadinya eutrofikasi yaitu, 

pesatnya pertumbuhan tumbuhan air. Apabila suatu perairan mengalami eutrofikasi 

maka akan mengakibatkan oksigen terlarut menurun sehingga kualitas air akan 

menurun. Oksigen terlarut di perairan dibutuhkan mikroorganisme untuk respirasi. 

Mikroorganisme membutuhkan sejumlah oksigen terlarut tertentu untuk menguraikan 

bahan organik dinyatakan sebagai kebutuhan oksigen biologis (biological oxygen 

demand atau BOD). Kebutuhan oksigen kimia (chemical oxygen demand atau COD) 

diketahui sebagai jumlah oksigen terlarut tertentu untuk mengoksidasi zat organik 

ataupun zat anorganik (Nurjanah dkk, 2017). Apabila kandungan oksigen terlarut 

menurun maka kebutuhan oksigen biologis akan meningkat sebanding dengan 

kenaikan kebutuhan oksigen kimia. Padatan tersuspensi (total suspended solid, 

selanjutnya disingkat TSS) merupakan suatu suspensi yang berupa jasad renik ataupun 

lumpur yang terbawa ke air (Fatimah dkk, 2014). Menurut Nurhidayah dkk (2015) nilai 
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padatan tersuspensi berbanding lurus dengan nilai kekeruhan (turbidity), semakin 

keruh suatu perairan maka nilai TSS akan semakin tinggi, sehingga menyebabkan 

oksigen terlarut berkurang. Penurunan oksigen terlarut dapat menyebabkan 

gangguan osmoregulasi, seperti respirasi makhluk hidup dan mikroorganisme 

akuatik, serta mengurangi cahaya di dalam perairan.  

Menurut peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 15 tahun 2014 pasal 15 

(b) lampiran XLVII menyatakan bahwa, baku mutu limbah cair karet lateks pekat 

maksimal BOD 100 mg/L, COD 250 mg/L, TSS 100 mg/L, amonia 15 mg/L, dan 

N-total 25 mg/L. Penelitian oleh Komala dkk (2007) pada suatu efluen limbah cair 

industri karet mengandung nilai BOD 732, 55 mg/L, COD 1556 mg/L, TSS 1309 

mg/L, amonia 19,074 mg/L, dan N-total 28,718 mg/L. Hal ini menerangkan bahwa 

limbah cair industri karet tersebut melebihi batas dari baku mutu lingkungan yang 

ditetapkan oleh pemerintah, sehingga penanganan yang benar harus dilakukan 

sebelum dibuang ke badan sungai. 

Metode yang dapat digunakan untuk mengurangi cemaran limbah cair karet 

diantaranya adalah metode rawa buatan (constructed wetlands) dan lumpur aktif 

(activated sludge). Metode-metode ini memiliki beberapa dampak negatif 

diantaranya, memerlukan lahan yang luas, menghasilkan bau yang tidak sedap,  

memungkinkan menjadi sarang nyamuk dan sumber penyakit, memungkinkan 

terjadinya penyumbatan pada saluran pengolahan limbah, memiliki kandungan alga 

yang tinggi, dan membutuhkan aerasi (Nayono, 2010). Banyaknya kelemahan dari 

metode tersebut, maka digunakan metode lain yaitu metode adsorpsi dan sistem 

biofilter anaerob. Metode adsorpsi diketahui sebagai suatu cara pemisahan senyawa 

dari larutan yang terdeposisi pada permukaan padat bidang kontak antara larutan 

dan padatan (Maslahat dkk, 2012). Biofilter diketahui sebagai suatu sistem 

pengolahan limbah dengan melibatkan mikroorganisme tumbuh dan berkembang 

sehingga menempel pada permukaan suatu media (Said dan Ruliasih, 2005). 

Teknik pemisahan yang efektif dipakai adalah proses adsorpsi karena lebih 

ekonomis dalam pengolahan air dan limbah (Nurhayati dkk, 2018). Suatu material 

dapat dijadikan adsorben apabila memiliki kadar karbon yang cukup tinggi. 

Lignoselulosa adalah senyawa kompleks yang terdiri dari lignin, selulosa dan 

hemiselulosa. Senyawa lignin bila diproses pada suhu lebih dari 200˚C akan 
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berubah menjadi partikel-partikel kecil dan selulosa akan terpisah dari lignin 

(Palonen, 2004). Kandungan karbon yang cukup banyak pada selulosa 

menjadikannya adsorben yang cukup baik. Material yang kaya akan lignoselulosa 

salah satunya adalah ampas tebu, sehingga penelitian ini menggunakan karbon 

ampas tebu sebagai adsorben (Hidayati dkk, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh 

Marthalia dan Oktiani (2017) menggunakan Saccharomyces cerevisiae untuk 

mengurangi kadar gas amonia limbah cair industri karet pada outlet gas amonia 

1,88 ppm menghasilkan reduksi amonia sebesar 54,33%. Pada penelitian ini juga 

menggunakan S. cerevisiae sebagai mikroorganisme pada biofilter anaerob, 

berbeda dengan penelitian oleh Marthalia dan Oktiani yang menggunakan sampel 

gas dan media berupa campuran onggok dan serbuk karbon aktif, penelitian ini 

menggunakan media berbentuk sarang tawon berbahan PVC sebagai tempat 

menempelnya S.cerevisiae sebagai biofilm. Penelitian ini dilakukan pengolahan 

limbah cair industri karet menggunakan adsorben karbon dan biofilter S. cerevisiae 

untuk mengurangi TSS, amonia dan N-total, BOD, serta COD. 

 

1.2.     Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh adsorben karbon ampas tebu terhadap penurunan TSS, 

amonia dan N-total, BOD, COD pada limbah cair industri karet. Berapa lama waktu 

inkubasi optimum yang dibutuhkan untuk proses biofiltrasi pada biofilter anaerob 

untuk menurunkan nilai TSS, amonia, dan N-total, BOD, COD pada limbah cair 

industri karet, dan apakah proses adsorpsi atau biofiltrasi yang menghasilkan nilai 

terbaik. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh adsorben karbon ampas tebu terhadap penurunan 

TSS, amonia, dan N-total, BOD, COD pada limbah cair industri karet. 

2. Menentukan waktu inkubasi optimum yang dibutuhkan untuk proses 

biofiltrasi pada biofilter anaerob untuk menurunkan nilai TSS, amonia, 

dan N-total, BOD, COD pada limbah cair industri karet. 

3. Menentukan apakah proses adsorpsi atau biofiltrasi yang menghasilkan 

nilai terbaik TSS, amonia, N-total, BOD, dan COD  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai penurunan TSS, amonia, dan N-total, BOD, 

COD setelah dilakukan pengolahan terhadap limbah cair industri karet, serta waktu 

inkubasi optimum yang dibutuhkan proses biofiltrasi pada biofilter anaerob 

terhadap penurunan setiap parameter, dan proses adsorpsi atau biofiltrasi yang 

menghasilkan nilai terbaik. 
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